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Abstrak 

Moh. Iksan Simin, 811417081. 2021. Gambaran Epidemiologi Faktor Risiko Kejadian 

Autism Spectrum Disorder Pada Daerah Berisiko Terkontaminasi Merkuri Di PLA 

Provinsi Gorontalo. Pembimbing I Prof. Dr. Hj. Herlina Jusuf, Dra., M.Kes Dan 

Pembimbing II dr. Sri Manovita Pateda, M.Kes, Ph.D 

Autisme   adalah    adanya    gangguan    dalam    bidang    interaksi    sosial,    

komunikasi,  perilaku.  Emosi, pola bermain, gangguan sensoris dan  perkembangan  

terlambat  atau  tidak  normal. Autisme mulai tampak sejak lahir, saat masih bayi,  atau  

biasanya  sebelum  usia 3 tahun. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan studi observasional deskriptif. 

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah anak ASD yang terdaftar di Pusat Layanan 

Autis (PLA) Provinsi Gorontalo yang tercatat berdasarkan data sekunder PLA Provinsi 

Gorontalo yaitu 42 anak ASD dengan sampel sebanyak 31 anak ASD menggunakan 

purposive sampling serta analisis data univariat. Instrumen penelitian ini menggunakan 

kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukan dari 31 sampel, terdapat 25 responden ibu (80,6%) yang 

mengonsumsi obat saat hamil anak ASD,  1 responden (3,2%) yang  pernah mengonsumsi  

air Sungai Bone, yang pernah  mengonsumsi  ikan bersumber dari Sungai Bone terdapat 2 

responden (6,5%) dan 29 responden (93,5%)  mengonsumsi  ikan yang bersumber dari laut 

dan danau. 

Sangat penting untuk dapat menjamin tumbuh kembang anak yang optimal, sehingga 

orang tua diharapkan mampu menggali informasi tentang pola asuh yang tepat untuk 

diterapkan kepada anak ASD, mengetahui hal-hal yang dapat menyebabkan anak menjadi 

ASD sehingga bisa meringngankan gejala pada anak yang telah terlanjur mengidap autism  

spectrum  disorder dan juga bisa lebih waspada di kehamilan berikutnya. 

 

 

Kata Kunci: Autism Spectrum Disorder, Merkuri, Sungai Bone.  
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